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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital siswa melalui penerapan model
pembelajaran TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge) berbasis digital.
Subjek penelitian adalah 23 siswa kelas V di SDN Kraton 5. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari
empat tahapan: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus pertama, hasil pembelajaran menunjukkan bahwa
indikator literasi digital siswa masih belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap penggunaan teknologi dalam
pembelajaran serta keterbatasan integrasi antara konten, pedagogi, dan teknologi. Setelah
dilakukan perbaikan pada siklus kedua, termasuk penggunaan media digital interaktif dan
strategi pembelajaran kolaboratif, terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi
digital siswa. Hasil pada siklus kedua menunjukkan bahwa 86% siswa mencapai kriteria
keberhasilan, yang menandakan tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan demikian, model
TPACK berbasis digital terbukti efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa SD.

Kata Kunci: TPACK, literasi digital, Penelitian Tindakan Kelas

ABSTRACT

This study aims to improve students' digital literacy through the implementation of the
TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge) digital-based learning model.
The subjects of the study were 23 fifth-grade students at SDN Kraton 5. This research
employed Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and McTaggart model,
which consists of four stages: planning, action, observation, and reflection. The study was
conducted in two cycles. In the first cycle, the results showed that students' digital literacy
indicators had not yet met the established success criteria. This was due to students’ limited
understanding of technology use in learning and the insufficient integration of content,
pedagogy, and technology. Improvements were made in the second cycle, including the use
of interactive digital media and collaborative learning strategies, resulting in a significant
increase in students' digital literacy skills. The results in the second cycle showed that 86% of
students met the success criteria, indicating that the learning objectives had been achieved.
Thus, the digital-based TPACK model proved effective in enhancing elementary students’
digital literacy.

Keywords: TPACK, digital literacy, Classroom Action Research

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak besar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Di Indonesia, penggunaan perangkat digital seperti
televisi, ponsel pintar, dan internet semakin meluas, bahkan mulai menjangkau wilayah
pedesaan (Wahyudi & Sukmasari, 2018). Meskipun demikian, kemajuan ini belum diiringi
dengan peningkatan literasi digital yang merata di kalangan peserta didik. Banyak siswa belum
mampu memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung kegiatan belajar yang
produktif dan kritis.
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Dalam dunia pendidikan, literasi digital menjadi kompetensi penting yang harus
dimiliki siswa untuk menghadapi tantangan abad ke-21 dan Revolusi Industri 4.0. Literasi
digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat, tetapi juga
keterampilan berpikir kritis, pengelolaan informasi, serta etika dalam berinteraksi di ruang
digital (Fahrianur et al., 2023; Widyaningrum & Sodari dalam Setiawan et al., 2024).
Sayangnya, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar proses pembelajaran masih
dilakukan secara konvensional tanpa pemanfaatan media digital secara optimal.

Hasil observasi di SDN Keraton 5 Bangkalan menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran digital seperti proyektor atau media audiovisual belum menjadi bagian integral
dari kegiatan pembelajaran di kelas V. Padahal, seperti yang dikemukakan oleh Cynthia &
Sihotang (2023), literasi digital memainkan peran penting dalam mengembangkan potensi
siswa, baik dalam aspek kognitif maupun afektif. Hal ini menandakan adanya kesenjangan
(research gap) antara urgensi penguasaan literasi digital yang diangkat dalam berbagai
penelitian sebelumnya dengan kondisi nyata di sekolah dasar yang menjadi subjek penelitian
ini.

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang tidak
hanya integratif tetapi juga adaptif terhadap perkembangan teknologi. Salah satu pendekatan
yang relevan adalah model pembelajaran Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK), yang menggabungkan unsur pengetahuan teknologi, pedagogik, dan konten dalam
satu kesatuan. TPACK memberikan kerangka kerja bagi guru untuk merancang pembelajaran
yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan siswa masa kini (Khoiri, 2017 dalam Janah,
2022). Sebagai media pendukung, media audiovisual dinilai efektif karena mampu menyajikan
informasi secara visual dan auditori secara bersamaan, sehingga menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan mudah dipahami (Taufik & Wardatul Jannah, 2024).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa integrasi model TPACK dengan
media audiovisual dapat meningkatkan kemampuan literasi digital siswa serta memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi yang bersifat kontekstual dan bernilai (Andayani et al.,
2025; Rahman et al., 2022; Nanda et al., 2020 dalam Priyangga et al., 2022). Selain itu,
penerapan model ini juga dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-
nilai keberagaman budaya yang menjadi bagian penting dalam Pendidikan Pancasila (Hari
Santhi Dewi et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas
model pembelajaran TPACK berbasis media audiovisual dalam meningkatkan literasi digital
dan pemahaman siswa terhadap keberagaman budaya pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas V SDN Keraton 5 Bangkalan. Penelitian ini penting dilakukan mengingat
literasi digital merupakan keterampilan esensial yang tidak hanya mendukung keberhasilan
akademik siswa, tetapi juga membentuk karakter mereka dalam menyikapi kemajemukan
budaya dan penggunaan teknologi secara bijak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan penggunaan teknologi digital
dalam pembelajaran serta meningkatkan keterlibatan dan tanggung jawab siswa melalui media
pembelajaran berbasis digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek
penelitian adalah siswa kelas V SDN Keraton 5 Bangkalan yang berjumlah 23 orang. Setiap
siklus dalam penelitian ini mengacu pada model PTK dari Kemmis dan McTaggart, yang terdiri
atas empat tahapan: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Tahapan ini dilakukan secara berulang untuk mengevaluasi dan menyempurnakan proses
pembelajaran hingga mencapai hasil yang diharapkan.
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Instrumen utama dalam pengumpulan data adalah lembar observasi untuk memantau
aktivitas dan respons siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
sebelum pelaksanaan tindakan untuk mengidentifikasi kondisi awal siswa serta permasalahan
yang dihadapi terkait literasi digital. Observasi dilakukan selama pelaksanaan tindakan pada
setiap siklus untuk mengamati secara langsung jalannya proses pembelajaran dan mencatat
respons siswa. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan merekam proses pembelajaran
dalam bentuk video sebagai bukti kegiatan dan bahan refleksi. Analisis data dilakukan secara
kualitatif deskriptif dengan cara mendeskripsikan seluruh temuan dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi secara sistematis, sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai
efektivitas tindakan yang dilakukan dalam setiap siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri atas
tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada Siklus I, pembelajaran
menggunakan pendekatan TPACK melalui pemanfaatan perangkat digital berupa ponsel pintar
yang digunakan oleh siswa secara individu. Namun, hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mengalami gangguan fokus karena terdistraksi oleh aplikasi hiburan,
seperti TikTok dan YouTube. Hanya sebagian kecil siswa yang mampu mengikuti instruksi
guru dengan baik, memahami materi, serta menyajikan hasil kerja dalam bentuk digital.

Melalui refleksi terhadap kendala tersebut, pada Siklus II, strategi pembelajaran
diperbaiki dengan membatasi penggunaan perangkat digital secara berkelompok. Guru
menyediakan laptop dan ponsel khusus yang hanya dapat diakses oleh tiap kelompok.
Pendekatan ini membuat siswa lebih terfokus, kolaboratif, dan menunjukkan antusiasme tinggi
dalam menggunakan teknologi untuk kegiatan belajar. Aplikasi Canva digunakan sebagai alat
bantu visual dalam pembelajaran.

Tabel 1. Data Analisis Hasil Tindakan, Siklus I dan Siklus II

N Indicator  Aspek yang Ketuntasa Persentas Ketuntasa Persentas
0 diamati n siswa e per n siswa e per
Siklus 1 indicator  Siklus 2 indikator
1  Pemahama Siswa dapat 14 45 % 23 100%
n dan mengikuti

penggunaan petunjuk
teknologi penggunaan
teknologi dari
guru dengan
baik
Siswa 11 23
menggunakan
media digital
(video, gambar,
aplikasi) untuk
memahami
materi
Siswa mencari 17 23
informasi
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tambahan dari
internet atau
sumber digital
lainnya
Siswa 0 23
menyajikan
hasil kerja
dalam bentuk
digital
(presentasi,
dokumen,
gambar, dll.)

Siswa mampu 10 23
mengoperasika

n perangkat

digital

(laptop/tablet)

secara mandiri

2 Sikapdan  Siswa 14 60% 18 78%
minat menunjukan
terhadap sikap
teknologi bertanggung
jawab dalam
penggunaan
teknologi (
tidak bermain
saat belajar

Siswa 15 18
menunjukkan

minat terhadap

penggunaan

teknologi dalam

pembelajaran

Siswa menjaga 13 18
perangkat

digital dengan

baik selama

pembelajaran

berlangsung

3 Kerjasama Siswamampu 18 39% 17 87%
dan bekerja sama
interaksi dengan teman
sosial dalam tugas
berbasis digital
Siswa 0 23
menyajikan
hasil kerja
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dalam bentuk
digital
(presentasi,
dokumen,

gambar, dll.)
Sumber: Hasil Analisis Data

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis tindakan pada Siklus I dan Siklus II berdasarkan
tiga indikator utama, yaitu pemahaman dan penggunaan teknologi, sikap dan minat terhadap
teknologi, serta kerja sama dan interaksi sosial. Terjadi peningkatan signifikan pada semua
indikator setelah tindakan perbaikan dilakukan. Pada indikator pemahaman dan penggunaan
teknologi, seluruh siswa pada Siklus II mencapai ketuntasan, menunjukkan adaptasi yang baik
terhadap media digital. Sikap dan minat siswa terhadap teknologi juga meningkat dari 60%
menjadi 78%, mencerminkan bertambahnya tanggung jawab dan ketertarikan dalam proses
pembelajaran berbasis digital. Adapun indikator kerja sama dan interaksi sosial menunjukkan
peningkatan dari 39% menjadi 87%, menandakan bahwa siswa lebih mampu bekerja sama
dalam kegiatan digital kolaboratif setelah diberikan pendekatan pembelajaran yang sesuai.

persentase siklus 1 & 2
100%

80%

60%

40%
20%
0% i

siklus 1 siklus 2
M tidak tuntas M tuntas

Gambar 1 : Hasil Analisis Data

Gambar 1 menggambarkan persentase ketuntasan dan ketidaktuntasan pada kedua
siklus. Terlihat bahwa pada Siklus I, proporsi siswa yang tidak tuntas masih cukup tinggi,
sementara pada Siklus II terjadi penurunan signifikan pada jumlah siswa yang tidak tuntas,
menunjukkan adanya perbaikan dalam proses pembelajaran.

PERSENTASE KETUNTASAN SISWA

150%
100%
0%

QO 2 X QO
SN 6@5’& & Qg‘,\q\é@

PERSENTASE SISWA

NAMA SISWA
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Gambar 2 : Hasil Analisis Data
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Gambar 2 menunjukkan persentase ketuntasan siswa pada Siklus I dan Siklus II secara

individual. Terlihat bahwa pada Siklus I, ketuntasan siswa masih bervariasi dan sebagian besar

berada di bawah 100%. Namun, pada Siklus II terjadi peningkatan signifikan, di mana hampir

seluruh siswa mencapai tingkat ketuntasan maksimal, mencerminkan efektivitas tindakan

perbaikan yang diterapkan setelah evaluasi siklus sebelumnya.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) berbasis media audiovisual secara nyata berdampak positif terhadap peningkatan
literasi digital dan hasil belajar peserta didik. Hasil observasi selama dua siklus tindakan
menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya memperbaiki pemahaman konsep, tetapi juga
menumbuhkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi digital, dan
kemampuan mencipta konten pembelajaran.

Pada Siklus I, rendahnya keterlibatan dan ketuntasan belajar peserta didik menjadi
refleksi dari kurangnya kontrol terhadap penggunaan teknologi secara bijak. Pemberian akses
langsung terhadap perangkat pribadi (HP) tanpa kontrol ketat menyebabkan siswa terdistraksi
oleh aplikasi hiburan seperti TikTok dan YouTube. Seperti diungkapkan oleh Amalia dan
Naufal Nafi’ardina (2024), penggunaan TikTok secara intens pada kalangan siswa sekolah
dasar berdampak negatif terhadap fokus dan semangat belajar. Siswa menjadi kurang
konsentrasi dan lebih tertarik meniru konten hiburan yang tidak mendukung pembelajaran. Hal
ini menunjukkan perlunya pengawasan dan manajemen perangkat digital yang lebih terstruktur
dalam proses belajar.

Ketidakefektifan penggunaan perangkat juga menandakan rendahnya literasi digital
siswa, terutama dalam membedakan antara penggunaan teknologi untuk hiburan dan untuk
pembelajaran. Casfian et al. (2024) menjelaskan bahwa dalam perspektif teori konstruktivistik,
peserta didik harus aktif membangun pengetahuannya. Namun, tanpa pembimbingan yang
konsisten, siswa kesulitan mengembangkan kemandirian dalam menggunakan teknologi secara
produktif. Rendahnya persentase ketuntasan pada indikator “penyajian hasil kerja digital” (0%)
pada Siklus I memperkuat temuan tersebut.

Perbaikan yang dilakukan pada Siklus II difokuskan pada penyediaan perangkat
pembelajaran yang terkontrol. Perangkat digital seperti laptop dan ponsel disediakan secara
terbatas per kelompok, bukan individu. Strategi ini berhasil mengurangi distraksi dan
meningkatkan kolaborasi antar siswa. Hasilnya, terdapat lonjakan signifikan dalam persentase
ketuntasan pada aspek pemahaman dan penggunaan teknologi, dari 45% menjadi 100%.
Perubahan ini juga sejalan dengan strategi pembelajaran efektif sebagaimana dikemukakan oleh
Pandiangan et al. (2018), bahwa keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada desain
strategi yang dirancang oleh guru dan diterapkan secara adaptif terhadap kebutuhan siswa.

Penggunaan media audiovisual seperti video dan aplikasi Canva menjadi faktor penting
dalam mendukung pembelajaran yang lebih kontekstual dan kreatif. Yuliana et al. (2023)
menegaskan bahwa Canva memberikan tampilan desain menarik dan fleksibel, yang mampu
memotivasi siswa menyampaikan ide dalam bentuk visual secara efektif. Hal ini tampak dari
peningkatan kemampuan siswa dalam menyajikan hasil kerja digital serta tumbuhnya
kreativitas mereka dalam merancang produk pembelajaran visual.

Selain itu, model TPACK juga berkontribusi pada peningkatan sikap positif terhadap
teknologi serta kerja sama digital. Aspek sikap meningkat dari 60% menjadi 78%, sedangkan
aspek kerja sama melonjak dari 39% menjadi 87% pada Siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi secara terarah dapat membentuk
karakter bertanggung jawab, kooperatif, dan berorientasi pada hasil. Leba et al. (2024)
menguatkan bahwa kemampuan TPACK guru mampu mendorong pengembangan literasi
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digital siswa, terutama dalam kemampuan berpikir kritis, menganalisis data, dan mencipta
konten digital. Elemen dalam Digital Bloom’s Taxonomy seperti creating dan analyzing juga
dapat terakomodasi melalui pendekatan ini.

Refleksi dari pelaksanaan Siklus I menunjukkan bahwa metode ceramah yang dominan
dan kurangnya interaktivitas menjadi kendala utama dalam keterlibatan siswa. Kristianty dan
Sulastri (2021) menyatakan bahwa dominasi guru dalam metode ceramah menyebabkan siswa
menjadi pasif, kurang tertarik, dan berdampak negatif terhadap hasil belajar. Oleh karena itu,
integrasi pendekatan proyek dan teknologi dalam Siklus II terbukti lebih efektif meningkatkan
partisipasi dan motivasi siswa.

Keberhasilan pembelajaran juga tampak dari peningkatan rata-rata ketuntasan belajar
dari 51,73% pada Siklus I menjadi 96,08% pada Siklus II, dengan peningkatan sebesar 44,35%.
Hal ini menunjukkan keberhasilan strategi perbaikan yang diterapkan dan efektivitas
penggunaan teknologi dalam meningkatkan literasi digital siswa. Penemuan ini sejalan dengan
penelitian Rohmawati et al. (2024), yang menyatakan bahwa penggunaan media audiovisual
dalam pembelajaran terbukti meningkatkan kualitas interaksi belajar dan motivasi siswa. Guru
yang aktif membangun komunikasi dua arah dan memberi umpan balik konstruktif juga
menjadi faktor pendukung keberhasilan siklus ini.

Secara keseluruhan, model TPACK berbasis audiovisual dinilai tepat dalam mendukung
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila, khususnya dalam
konteks keberagaman budaya. Penelitian ini mendukung temuan Nusa et al. (2021), yang
melaporkan bahwa penerapan TPACK dalam tiga siklus menghasilkan peningkatan hasil
belajar dari 64,00 menjadi 85,33, dengan tingkat ketuntasan mencapai 86,67%. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan TPACK tidak hanya efektif secara kognitif, tetapi juga relevan
untuk pengembangan karakter siswa melalui pemanfaatan teknologi secara bijak dan
bertanggung jawab.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model TPACK berbasis media
audiovisual merupakan pendekatan yang strategis dalam meningkatkan literasi digital, hasil
belajar, dan kompetensi abad ke-21 siswa sekolah dasar secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran TPACK berbasis
media audiovisual efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa kelas V di SDN Keraton 5
Bangkalan. Penerapan strategi ini mendorong partisipasi aktif, pemahaman materi, serta
tanggung jawab dalam penggunaan teknologi secara bijak selama pembelajaran. Permasalahan
awal seperti distraksi akibat penggunaan ponsel pribadi dan kurangnya keterampilan teknologi
berhasil diatasi melalui pembelajaran kelompok, penggunaan perangkat digital khusus, serta
pemanfaatan media interaktif seperti Canva. Perbaikan strategi pada Siklus II menghasilkan
peningkatan ketuntasan belajar dari 51,73% menjadi 96,08%. Dengan demikian, model
TPACK berbasis audiovisual terbukti mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih
menarik, kolaboratif, dan relevan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka, sekaligus memperkuat
karakter dan literasi digital siswa sekolah dasar.
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